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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Struktur ekonomi Indonesia telah banyak berubah dalam beberapa dekade 

terakhir. Ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,05 persen pada 2023, angka ini 

sedikit lebih rendah dari kinerja perekonomian di 2022 yang mencatatkan 

pertumbuhan sebesar 5,31 persen, dengan sektor industri sebagai penopang 

kegiatan perekonomian di Indonesia (Bashir et al., 2019; Gunadi, 2018; Minangsari 

et al., 2019). Menurut Badan Pusat Statistik (2024) sektor manufaktur berkontribusi 

18,67 persen terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia pada 2023. 

Meskipun pertumbuhannya sedikit melambat menjadi 4,64 persen pada tahun 2023 

dibandingkan tahun sebelumnya (4,89 persen), sektor ini tetap menjadi sumber 

pertumbuhan ekonomi yang stabil.  

Sepanjang tahun 2023, ekonomi global dibayangi oleh menyusutnya 

perdagangan global seiring dengan menurunnya nilai perdagangan barang. Namun, 

industri manufaktur terus tumbuh didukung oleh permintaan domestik dan global. 

Hal ini tercermin melalui pertumbuhan beberapa subsektor industri seperti industri 

logam dasar, industri barang logam, industri komputer, elektronik, optik dan listrik, 

industri alat angkutan, industri pengolahan tembakau, serta industri kertas dan 

barang dari kertas, percetakan, dan produksi media rekaman (Kementerian 

Perindustrian, 2021:1-3). 

Kontribusi sektor industri pengolahan nonmigas di Indonesia pada 2023 
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mencapai 16,75 persen, namun kinerja industri pengolahan nonmigas masih terus 

berfluktuasi, pada 2020 sektor ini mencatatkan penurunan pertumbuhan sebesar -

2.52 persen, nilai ini diketahui lebih rendah dibandingkan dengan penurunan PDB 

nasional sebesar -2.07 persen. Penurunan ini menunjukkan bahwa sektor industri 

pengolahan nonmigas tidak hanya terpengaruh oleh kondisi global tetapi juga 

menunjukkan kinerja yang cukup lemah. Pada 2023 industri pengolahan nonmigas 

mulai menunjukkan pertumbuhan positif sebesar 4.69 persen, meskipun angka ini 

masih lebih rendah dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumya sebesar 5.01 

persen,  

Pertumbuhan industri pengolahan nonmigas yang cenderung berfluktuasi 

didukung oleh beberapa subsektor dalam industri yang juga mengalami 

perlambatan pertumbuhan, dan bahkan mengalami penurunan. Misalnya, industri 

mesin dan perlengkapan menunjukkan pertumbuhan positif sebesar 11.37 persen di 

tahun 2022 namun mengalami penurunan menjadi -0.03 persen di 2023. Di sisi lain, 

industri barang galian bukan logam mengalami pertumbuhan positif sebesar 14,8 

persen pada 2022 dan sedikit meningkat menjadi 14,17 persen pada 2023. Selain 

itu, Industri barang logam; komputer, barang elektronik, optik; dan peralatan listrik 

juga menunjukan peningkatan siginfikan dengan pertumbuhan 13,67 persen pada 

2023. 

Menurut Kementerian Perindustrian (2021:4) dalam transformasi digital 

yang sedang berlangsung, di mana digitalisasi telah menjadi fondasi industri dan 

ekonomi, pengembangan teknologi informasi dan komunikasi berperan penting 

dalam memperkuat daya saing industri nasional. Pembatasan impor penggunaan 
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bahan baku industri manufaktur teknologi yang berpotensi mengganggu produk 

berorientasi ekspor diupayakan sebagai salah satu prioritas bagi industri (Yessy, 

2017). Industri elektronika konsumsi dan komponen atau peralatan komunikasi 

menjadi sektor yang terus berkembang secara konsisten dari tahun ke tahun. 

Namun, industri peralatan komunikasi di Indonesia masih menyandang kelemahan 

dimana industri penunjang seperti sebagian besar bahan baku, komponen dan 

bagian-bagian produk masih bergantung pada impor. Hal ini menyebabkan masih 

lemah dan terbatasnya struktur industri tersebut meskipun dengan peluang pasar 

yang cukup besar. 

 

 

Gambar 1.1 Pemakaian Bahan Baku Lokal dan Impor Industri Peralatan 
Komunikasi di Indonesia 
Sumber:  Badan Pusat Statistik, 2024 

 

Berdasarkan gambar 1.1 beberapa produk industri peralatan komunikasi 

masih memiliki ketergantungan dalam pemakaian bahan baku impor dibandingkan 

dengan pemakaian bahan baku lokal. Nilai pemakaian impor bahan baku produk 
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industri peralatan komunikasi terus meningkat dari 2018 hingga 2022 dengan 

penggunaan bahan baku impor tertinggi sebesar 18,630 Miliar, dan nilai terendah 

penggunaan bahan baku impor yang cukup signifikan di 2021 sebesar 5,673 Miliar. 

Sama halnya dengan penggunaan bahan baku impor, industri peralatan komunikasi 

mencatatkan nilai pemakaian bahan baku lokal sebesar 13,799 Miliar sebagai angka 

penggunaan tertinggi dari 2018 sampai 2022, dengan pemakaian terendah sebesar 

435 Juta di 2018 dan 734 Juta di 2021. Meskipun terdapat tren peningkatan 

penggunaan bahan baku lokal yang positif pada tahun 2022, kesenjangan antara 

penggunaan bahan baku lokal dan impor menunjukkan adanya kerentanan rantai 

pasok dalam industri peralatan komunikasi di Indonesia. 

Tingginya nilai pemakaian bahan baku impor dalam industri peralatan 

komunikasi mengakibatkan lemahnya industri, yang kemudian secara langsung 

berdampak pada produktivitas industri. Produktivitas erat kaitannya dengan 

efisiensi, efektivitas, dan kualitas. Efisiensi memungkinkan untuk mengukur 

efektivitas kinerja perusahaan atau industri dalam penggunaan sumber daya input 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam proses produksi sehingga dalam 

secara jangka panjang dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan produktivitas. 

Dalam mengukur efisiensi industri, efisiensi teknis mampu menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan output maksimum ketika diberikan 

input (Hashim & Fahmy, 2024). 

Industri peralatan komunikasi di Indonesia juga menunjukkan perkembangan 

yang dinamis dalam hal jumlah perusahaan dan penyerapan tenaga kerja. Merujuk 

pada tabel 1.1 pada tahun 2017 jumlah perusahaan yang tercatat sebanyak 34 
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perusahaan yang terdiri dari 26 industri sedang dan 8 industri besar yang kemudian 

bertambah sebanyak 10 perusahaan dalam kurun waktu empat tahun dengan 

penurunan pada tahun 2018 dan 2019. Menurut Hobbs (2020) penurunan jumlah 

perusahaan diindikasikan sebagai gambaran perubahan struktural dalam industri 

sedangkan bertambahnya sejumlah perusahaan dalam industri mencerminkan 

kompleksitas dalam proses produksi serta adanya penguatan skala industri.  

 Pada tahun 2017 tenaga kerja yang terlibat dalam industri ini berjumlah 

10.990 tenaga kerja, jumlah ini terus berfluktuasi hingga mencapai puncaknya pada 

tahun 2021 dengan total 36 perusaaan yang menyerap 20.487 tenaga kerja. Namun 

angka tersebut berkurang menjadi 19.803 tenaga kerja, meskipun jumlah 

perusahaan meningkat menjadi 44unit perusahaan pada tahun 2022.  

 

Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan dan Penyerapan Tenaga Kerja Industri 
Peralatan Komunikasi di Indonesia 

 

Tahun 
Industri 
Sedang 

Industri 
Besar 

Jumlah 
Perusahaan 

(Unit) 

Jumlah Tenaga 
Kerja (Jiwa) 

2017 26 8 34 10,990 
2018 14 13 27 13,223 
2019 12 16 28 16,308 
2020 17 20 37 18,273 
2021 15 21 36 20,487 
2022 10 34 44 19,803 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

 

Meningkatnya jumlah perusahaan mendorong peningkatan jumlah tenaga 

kerja yang meningkatkan kapasitas produksi, hal ini menunjukkan bahwa industri 

mampu menyerap tenaga kerja sepanjang rantai nilai industri. Ketika jumlah 

perusahaan meningkat tetapi penyerapan tenaga kerja menurun, hal tersebut 
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menunjukkan adanya perubahan pola produktivitas dan kemungkinan peningkatan 

otomatisasi dalam industri. Banyaknya pesaing di pasar menyebabkan tekanan pada 

harga sehingga perusahaan yang baru masuk ke pasar sering kali membutuhkan 

waktu dalam mencapai tingkat efisiensi yang optimal, sehingga hal tersebut 

berpengaruh terhadap penurunan produktivitas perusahaan dalam beberapa waktu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fahmy et al. (2019) mengenai pengukuran 

tingkat efisiensi teknis dan faktor-faktor inefisiensi teknis industri manufaktur 

listrik dan elektronik di Malaysia juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat 

mengurangi inefisiensi perusahaan, sedangkan rasio modal terhadap tenaga kerja 

menunjukkan hubungan yang positif terhadap inefisiensi teknis perusahaan atau 

industri. 

Dalam proses produksi, produsen akan menggunakan faktor produksi 

sebanyak mungkin dengan biaya tetap. Jika faktor produksi yang digunakan tidak 

optimal dapat menyebabkan produksi yang kurang optimal dan mempengaruhi 

pendapatan perusahaan atau industri. Produktivitas didefinisikan untuk melihat 

hubungan antara output dan input dalam suatu produksi. Menurut Primanthi & 

Kalirajan (2023), pertumbuhan output dalam industri dapat dicapai melalui 

pertumbuhan produktivitas dan/atau penggunaan input yang berlebihan. 

Pertumbuhan produktivitas dapat dilihat dalam beberapa hal, seperti upah dan 

kondisi tenaga kerja yang lebih baik atau harga yang lebih rendah bagi konsumen.  

Wulandari et al. (2024) dalam penelitiannya yang menganalisis sumber 

pertumbuhan produktivitas industri manufaktur di Indonesia menunjukkan bahwa 

variabel modal, tenaga kerja, bahan baku dan energi memiliki pengaruh positif 
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signifikan terhadap output industri manufaktur. Temuan lainnya dalam penelitian 

tersebut juga menunjukkan bahwa pertumbuhan total faktor produktivitas (TFP) 

yang positif didukung dengan kemajuan teknologi yang berperan secara signifikan, 

hal ini juga disebabkan oleh tingginya akumulasi nilai modal yang berdampak pada 

transfer teknologi.  

Dinamika struktural yang terjadi dalam industri peralatan komunikasi di 

Indonesia selama beberapa tahun terakhir mengindikasikan adanya ketidakstabilan 

pada tingkat efisiensi dan produktivitas industri sekaligus. Oleh karena itu, analisis 

efisiensi teknis dan produktivitas industri menjadi topik yang perlu dilakukan guna 

memperolah pemahaman empiris terkait kinerja industri tersebut.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana tingkat efisiensi teknis pada industri peralatan komunikasi di 

Indonesia? 

b. Bagaimana produktivitas industri peralatan komunikasi di Indonesia? 

c. Bagaimana hubungan efisiensi teknis dan produktivitas industri peralatan 

komunikasi di Indonesia? 

  

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Menganalisis tingkat efisiensi teknis pada industri peralatan komunikasi di 

Indonesia; 

b. Menganalisis produktivitas industri peralatan komunikasi di Indonesia; 

c. Mengatahui hubungan efisiensi teknis dan produktivitas industri peralatan 

komunikasi di Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai referensi 

mahasiswa ekonomi industri terhadap pengembangan teori organisasi industri 

dalam aspek kinerja industri. 

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dalam penelitian 

selanjutnya, serta menjadi bahan kajian bagi pelaku kebijakan di Indonesia. 
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